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Penyuluhan pertanian merupakan salah satu upaya stragis dalam
meningkatkan kapasitas sumber daya manusia pertanian, khususnya dalam
mendorong kemandirian kelompok tani, Kemandirian tidak hanya ditunjukkan
oleh kemampuan teknis budidaya, tetapi juga oleh kemampuan dalam
pengambilan keputusan, pengelolaan wusaha tani serta pengurangan
ketergantungan terhadap pihak luar. Kelompok Wanita Tani (KWT) Mukti Asih
di Desa Mojorejo Kota Batu merupakan kelompok yang secara aktif mengikuti
kegiatan penyuluhan pertanian, terutama dalam pengembangan budidaya
sayuran organik. Namun demikian, tingkat kemandirian kelompok tersebut
masih perlu dikaji untuk mengetahui sejauh mana efektivitas penyuluhan
pertanian yang telah dilaksanakan.

kelompok yang aktif mengikuti penyuluhan pertanian, khususnya dalam
pengembangan budidaya sayuran organik. Namun demikian, tingkat
kemandirian kelompok tersebut perlu dianalisis secara empiris untuk
mengetahui sejauh mana efektivitas penyuluhan berkontribusi terhadap
penguatan kapasitas kelompok.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis tingkat efektivitas
penyuluhan pertanian; (2) menganalisis tingkat kemandirian KWT Mukti Asih;
dan (3) menganalisis pengaruh efektivitas penyuluhan pertanian terhadap
kemandirian KWT Mukti Asih di Desa Mojorejo Kota Batu.

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei.
Lokasi penelitian ditentukan secara purposive. Responden berjumlah 40 orang
yang merupakan seluruh anggota aktif KWT Mukti Asih (total sampling). Data
dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert, observasi, dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk mengukur tingkat efektivitas
dan kemandirian, serta secara inferensial menggunakan Structural Equation
Modeling—Partial Least Square (SEM-PLS) untuk menguji hubungan kausal
antar variabel.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa efektivitas penyuluhan
pertanian berada pada kategori efektif, sedangkan tingkat kemandirian KWT
Mukti Asih berada pada kategori mandiri. Efektivitas penyuluhan diukur
melalui empat peran utama penyuluh, yaitu sebagai fasilitator, komunikator,
motivator, dan konsultan. Keempat peran tersebut memperoleh penilaian positif
dari responden.

Hasil analisis SEM-PLS menunjukkan bahwa efektivitas penyuluhan
pertanian berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemandirian KWT Mukti
Asih. Secara parsial, keempat dimensi peran penyuluh sebagai fasilitator,
komunikator, motivator, dan konsultan terbukti memiliki pengaruh signifikan
terhadap kemandirian kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa semakin optimal
peran penyuluh dalam memfasilitasi akses sumber daya, menyampaikan
informasi, memberikan motivasi, serta memberikan konsultasi pemecahan
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masalah, maka semakin tinggi tingkat kemandirian kelompok dalam aspek
ekonomi, teknis, manajerial, dan sosial.

Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas dan intensitas
penyuluhan pertanian secara langsung berkontribusi terhadap penguatan
kapasitas internal kelompok, pengurangan ketergantungan terhadap pihak
eksternal, serta peningkatan kemampuan pengambilan keputusan secara
mandiri. Dengan demikian, penyuluhan pertanian yang efektif berperan sebagai
faktor determinan dalam mendorong kemandirian Kelompok Wanita Tani.
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SUMMARY
Adinda Safa Kamilatul Risky (22201032025). Analysis of the Effectiveness of
Agricultural Extension on the Independence of the Mukti Asih Women Farmers
Group in Mojorejo Village, Batu City. Supervising Lecturer: 1. Dr.Ir. Masyhuri
Machfudz, MP, 2. Dr.Ir. Nikmatul Khoiriyah, MP.

Agricultural extension is one of the strategic efforts to improve the capacity
of agricultural human resources, particularly in encouraging the independence of
farmer groups. Independence is not only demonstrated by technical cultivation
skills, but also by decision-making skills, farm management skills, and reduced
dependence on external parties. The Mukti Asih Women Farmers Group (KWT) in
Mojorejo Village, Batu City, is a group that actively participates in agricultural
extension activities, especially in the development of organic vegetable cultivation.
However, the level of independence of this group still needs to be assessed to
determine the effectiveness of the agricultural extension that has been carried out.

groups that actively participate in agricultural extension programs,
particularly in the development of organic vegetable cultivation. However, the level
of independence of these groups needs to be analyzed empirically to determine the
extent to which the effectiveness of extension programs contributes to strengthening
the capacity of these groups.

This study aims to: (1) analyze the effectiveness of agricultural extension;
(2) analyze the level of independence of the Mukti Asih Women's Group; and (3)
analyze the effect of the effectiveness of agricultural extension on the independence
of the Mukti Asih Women's Group in Mojorejo Village, Batu City.

The study used a quantitative approach with a survey method. The research
location was determined purposively. There were 40 respondents, who were all
active members of KWT Mukti Asih (total sampling). Data were collected through
a Likert scale questionnaire, observation, and documentation. Data analysis was
conducted descriptively to measure the level of effectiveness and independence, and
inferentially using Structural Equation Modeling—Partial Least Square (SEM-PLS)
to test the causal relationship between variables.

The results of the descriptive analysis show that the effectiveness of

agricultural extension is in the effective category, while the level of independence
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of KWT Mukti Asih is in the independent category. The effectiveness of extension is
measured through the four main roles of extension workers, namely as facilitators,
communicators, motivators, and consultants. All four roles received positive ratings
from respondents.

The results of the SEM-PLS analysis show that the effectiveness of
agricultural extension has a positive and significant effect on the independence of
the Mukti Asih Women's Group. Partially, the four dimensions of the extension
worker's role as a facilitator, communicator, motivator, and consultant were proven
to have a significant effect on the independence of the group. This shows that the
more optimal the role of extension workers in facilitating access to resources,
conveying information, providing motivation, and providing problem-solving
consultations, the higher the level of independence of the group in economic,
technical, managerial, and social aspects.

These findings indicate that improvements in the quality and intensity of
agricultural extension services directly contribute to strengthening the internal
capacity of groups, reducing dependence on external parties, and increasing
independent decision-making capabilities. Thus, effective agricultural extension
services play a decisive role in promoting the independence of Women Farmers

Groups.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Kota Batu merupakan kota yang terletak di wilayah Malang Raya, berjarak

REPOSITORY

sekitar 15 kilo meter ke arah barat laut Kota Malang. Kota Batu berdasarakan

University of Islam Malang

geografisnya terletak pada ketinggian antara 700 hingga 2000 mdpl dan suhu
rata - rata pada kota Batu berkisar 11 sampai 19 derajat Celcius (Prasetya dkk.,
2023). Kota Batu menjadi salah satu wilayah di daerah Malang yang
mempunyai potensi pada sektor pertanian, terutama pada hortikultura. Sektor
pertanian menjadi pilar kedua dalam perekonomian Kota Batu (Putri dkk.,
2023). Hal ini didukung dengan geografis Kota Batu yang dimana luas
wilayahnya terdominasi lahan pertanian sekitar 17.685,77 ribu Ha (BPS, 2019).

Dengan begitu banyak kelembagaan pertanian Masyarakat Kota Batu yang
bergerak untuk mengelolah dan juga menaungi segala bentuk kegiatan
pertanian, seperti halnya Kelompok Wanita Tani (KWT). KWT memiliki peran
yang strategis untuk mendukung dalam pembentukan wawasan, minat,
kemampuan dalam berinovasi untuk memajukan pertanian (Pribadi dkk., 2021).
Melalui kegiatan budidaya, pengolahan hasil, dan pemasaran produk pertanian,
KWT memiliki peran penting dalam hal pemberdayaan Masyarakat pedesaan
dan menggerakkan ekonomi lokal yang berkelanjutan.

Salah satu wilayah yang memiliki aktivitas KWT yang cukup aktif adalah
Desa Mojorejo di Kota Batu. Desa ini memiliki karakteristik agroekologi
dataran tinggi yang sesuai untuk pemgembangan hortikultura, khususnya
budidaya sayuran organik berbasis kelompok. Kegiatan ini dilakukan meliputi
pengolahan lahan, penyemaian benih, pemelirahaan tanaman. Hingga panen
dan pengolahan hasil. Jenis sayuran yang di budidayakan diantaranya : caimis,
pakcoy, bayam merah, bayam hijau, kangkung, andewi, lolorosa, green romain,
kaylan, kale curly, kale nero, siomak, beetroot, tomat cherry, bawang dayak,
bayam basi, daun mint, java rose, daun kelor, aragulay, wijey, lidah buaya, nai

bai, cottriandet, oregano, pelerselly, baby manisa, kenikir, sawi pagoda,jeruk
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lemon, prey, lettuce, baby buncis, terong ungu, dan basil. Yang memiliki
peluang pasar yang cukup menjanjikan.

Pertanian organik menjadi fokus utama dalam keberlanjutan pertanian
terutama lingkungan dan peningkatan kesehatan masyarakat (Sahala dkk.,
2024). Budidaya sayuran organik ini tidak hanya menawarkan nilai tambah
pada sisi ekonomi, akan tetapi juga berkontribusi pada sistem pertanian yang
berkelanjutan. Sayuran organik merupakan sayuran yang tidak mengandung
senyawa beracun yang dapat mengganggu pada kesehatan tubuh manusia
(Kusumaningrum dkk., 2023). Dalam konteks tersebut, penyuluhan pertanian
memiliki peran penting melalui dua aspek utama yakni tahapan instruksional
dan faktor motivasi terhadap Kelompok Wanita Tani (Utari dan Wibawa, 2025).
Dan juga penyuluh harus memiliki pendekatan yang diatur sedemikin rupa
supaya petani tidak hanya mendapatkan pengetahuan baru tetapi termotivasi
dalam penerapannya secara konsisten (Sugino, 2021).

Meskipun penyuluhan pertanian telah dilaksanakan secara berkelanjutan,
pada kenyataanya tingkat kemandirian Kelompok Wanita Tani (KWT) masih
belum sepenuhnya optimal. Pada beberapa kelompok, termasuk Kelompok
Wanita Tani Mukti Asih di Desa Mojorejo Kota Batu, masih banyak ditemukan
adanya ketergantungan terhadap pendampingan penyuluh, baik dalam
pengambilan keputusan teknis, kondisi ini  menunjukkan bahwasanya
pelakasanaan penyuluhan pertanian belum sepenuhnya mampu mendorong
kelompok untuk bersikap mandiri dalam mejalankan kegiatan usaha tani secara
berkelanjutan.

Pada penelitian terdahulu ditemukan beberapa kesenjangan penelitian yang
perlu diisi, khususnya dalam konteks efektivitas penyuluhan pertanian terhadap
kemandirian Kelompok Wanita Tani dalam budidaya sayuran organik. Dari segi
aspek fokus komoditas penelitian yang dilakukan sebelumnya seperti yang
dilakukan oleh Oktarina dan Saefudin, (2025) dalam program Pekarangan
Pangan Lestari (P2L) lebih berfokus pada budidaya hortikultur secara umum
tanpa spesifikasi pada sayuran organik. Padahal, sayuran organik memiliki
karakteristik khusus dalam hal Teknik budidaya, pengelolaan input organik, dan

standar sertifikasi yang berbeda dengan pertanian konvensional. Ketiadaan
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fokus spesifik pada sayuran organik menyebabkan belum terukurnya secara
kuantitatif —bagaimana efektivitas penyuluhan dalam meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani khusus untuk sistem pertanian
organik yang berkelanjutan.

Beberapa penelitian sebelumnya juga lebih banyak menitikberatkan pada
aspek perilaku ekonomi dan keputusan individu. Misalnya, penelitian yang
dilakukan oleh Susilowati, (2020) menganalisis faktor sosial ekonomi yang
mempengaruhi keputusan konsumen dalam pembelian produk olahan pertanian.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa karakteristik sosial ekonomi dan
akses informasi berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan.
Namun demikian, penelitian tersebut belum mengkaji bagaimana proses
penyuluhan pertanian berperan dalam membentuk kemandirian kelompok tani,
khususnya Kelompok Wanita Tani.

Dalam aspek pengukuran variabel kemandirian, penelitian - penelitian
terdahulu masih terbatas pada pengukuran respon petani terhadap penyuluhan
dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan teknis budidaya (Oktarina
& Saefudin, 2025). Akan tetapi, belum mengintegrasikan pengukuran
kemandirian ekonomis secara komprehensif. Kemandirian ekonomi KWT
tidak hanya mencakup kemampuan teknis produksi, tetapi juga meliputi aspek
manajerial seperti kemampuan dalam perencanaan usaha tani, pengelolaan
modal, pengolahan pasca panen, pemasaran produk, dan keberlanjutan
pendapatan. Penelitian yang dilakukan oleh Arlia Nurfa dkk (2024) lebih
menekankan pada pola komunikasi penyuluh dan efektivitas kelompok tani,
namun belum mengukur secara kuantitatif indikator - indikator kemandirian
ekonomi yang dapat dioperasionalisasi menjadi variabel terukur seperti tingkat
ketergantungan terhadap bantuan eksternal, tingkat pendapatan mandiri, dan
tingkat keberlanjutan usaha tani organik.

Berdasarkan cakupan geografis dan konteks penelitian, studi-studi
sebelumnya lebih banyak dilakukan di wilayah seperti Palembang, Lampung,
Gunungkidul, dan Pekanbaru yang memiliki karakteristik geografis dan sosial
ekonomi berbeda dengan wilayah urban seperti Kota Batu. Penelitian di wilayah

urban seperti Kota Batu masih belum banyak dilakukan secara kuantitatif
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deskriptif dalam mengukur hubungan atau pengaruh efektivitas penyuluhan
terhadap kemandirian KWT, sehingga generalisasi hasil penelitian terdahulu ke
wilayah ini menjadi terbatas.

Dalam aspek metodologi penelitian, Sebagian besar penelitian terdahulu
menggunakan pendektan deskriptif kuantitatif dengan analisis univariat atau
bivariat seperti skala Likert, analisis faktor, dan korelasi Kendall’s (Arlia Nurfa
dkk., 2024). Belum banyak penelitian yang menggunakan analisis multivariat
untuk menguji hubungan atau pengaruh antar variabel secara simultan, seperti
analisis SEM PLS yang dapat menjelaskan model kausal antara efektivitas
penyuluhan (meliputi Fasilitator, Komunikator, motivator, Maupun Konsultan
penyuluhan) terhadap kemandirian KWT (meliputi Aspek ekonomi, aspek
teknis, Aspek organisasi dan aspek Sosial). Penggunaan analisis yang lebih
kompleks akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor —
faktor determinan kemandirian dan besaran kontribusi masing — masing dimensi
efektivitas penyuluhan terhadap kemandirian KWT.

Dalam aspek pengukuran dampak jangka Panjang, penelitian yang
dilakukan sebelumnya cenderung mengukur respon atau perubahan jangka
pendek setelah penyuluhan dilakukan, namun belum mengukur keberlanjutan
dampak penyuluhan terhadap kemandirian KWT dalam jangka Panjang.
Pengukuran kemandirian memerlukan indikator yang dapat mencerminkan
peran penyuluh sebagain fasilitator, komunikator, motivator, dan konsultan.
Belum adanya instrument pengukuran yang komprehensif dan tervalidasi secara
statistik untuk mengukur tingkat kemandirian KWT menjadi gap metodologis
yang perlu dijawab melalui penelitian kuantitatif dengan pengembangan
instrument yang reliabel dan valid.

Efektivitas penyuluhan pertanian adalah menjalin komunikasi yang baik
dengan petani dilapangan guna terjalin kerjasama yang baik antara kinerja
penyuluh dan para petani dengan mempertimbangkan unsur pokok penyuluhan
(Rangga dkk., 2020). Penyuluh sendiri memiliki peranan yang teridiri dari peran
fasilitator, komunikator, motivator, dan konsultan (Nurida dkk., 2024). Dengan
peranan tersebut program penyuluh pertanian yang diimplementasikan ke

petani maupun kelompok tani, bisa berjalan dengan baik.
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Walaupun program penyuluhan pertanian terimplementasi dalam kurun
waktu yang lama, evaluasi sistematis efektivitasnya masih terbatas dalam
konteks lokal. Beberapa studi terdahulu memaparkan dampak positif dari
efektivitas penyuluhan terhadap kelompok tani di berbagai wilayah Indonesia.
Misalnya, penelitian Djazuli (2024) di Kecamatan Panceng menunjukkan hasil
positif dari efektivitas penyuluhan terhadap produktivitas sebesar 18,75% untuk
tanaman padi dan 17,31% untuk jagung setelah implementasi pengetahuan dan
keterampilan dari program penyuluhan yang intensif. Sementara itu, studi
Christologus dkk (2022) di Desa Pukdale Kecamatan Kupang Timur
menunjukkan hasil positif dari efektivitas penyuluhan terhadap komunikasi
penyuluhan pertanian dalam pembentukan petani mandiri di Kelompok Tani
Usaha Baru Desa Pukdale dengan skor rata — rata 3,97% dan pencapaian skor
maximum sebesar 79,25% pada semua kategori efektif. Namun, pada konteks
spesifik KWT Mukti Asih di Desa Mojorejo Kota Batu, dengan karakteristik
agroekologi dan sosio-ekonomi yang unik, memerlukan adanya kajian
tersendiri dalam memahami dinamika dan efektivitas program penyuhuluhan di
KWT ini. Dalam kelompok wanita tani, penyuluh di tuntut untuk memiliki
peran yang baik di tingkat kecamatan maupun di desa. Dalam tingkat Desa
penyuluh bertugas secara operasional dengan kegiatan-kegiatan pendampingan
pertemuan rutin, penyampaian informasi, memfasilitasi dan menumbuh
kembangkan kemampuan manajerial, kewirausahaan kelembangaan tani serta
perilaku agribisnis lainnya (Yudianto dkk., 2021).

Di sisi lain, penelitian-penelitian terdahulu umumnya lebih banyak
mengkaji tentang efektivitas penyuluhan pertanian atau tingkat kemandirian
kelompok tani secara umum, tanpa memfokuskan kajian pada peran spesifik
penyuluhan serta tanpa menempatkan Kelompok Wanita Tani sebagai objek
utama penelitian. Selain itu, kajian yang secara khususunya menganalisis
efektivitas penyuluhan pertanian terhadap kemandirian kelompok Wanita Tani
pada konteks tertentu masih terbatas. Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut, khususnya terkait
bagaimana efektivitas penyuluhan pertanian melalui peran penyuluhan

mempengaruhi tingkat kemandirian Kelompok Wanita Tani.
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Upaya penguatan kelompok tani tidak dapat dilepaskan dari proses
pemberdayaan yang berkelanjutan. Pemberdayaan tersebut tidak hanya
berkaitan dengan peningkatan produksi, tetapi juga menyangkut kemampuan
kelompok dalam mengelola sumber daya yang dimiliki secara optimal.
Penelitian yang dilakukan oleh Machfudz & Khoiriyah, (2013) menunjukkan
bahwa optimalisasi pemanfaatan lahan, termasuk lahan kosong dan pekarangan,
mampu memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan ekonomi rumah
tangga tani serta memperkuat ketahanan pangan secara regional. Temuan
tersebut menegaskan bahwa keberhasilan pembangunan pertanian tidak hanya
di tentutkan oleh ketersediaan sumber daya, tetapi juga proses pendampingan
dan penguatan kapasitas kelompok secara sistematis.

Berdasarkan uraian tersebut, kebaharuan penelitian ini terletak pada fokus
kajian yang spesifik menepatkan Kelompok Wanita Tani Mukti Asih sebagai
subjek penelitian, serta pada upaya menganalisis efektivitas penyuluhan
pertanian terhadap kemandirian kelompok dalam konteks Desa Mojorejo Kota
Batu. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang umumnya mengkaji tentang
efektivitas penyuluhan atau pengembangan kelompok secara umum, penelitian
ini mengkaji tentang peran penyuluh secara terperinci dan kontekstual sesuai
dengan karakteristik Kelompok Wanita Tani. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan mampu memberikan kontribusi baik secara empiris dalam
pengembangan strategi penyuluhan pertanian yang lebih responsif terhadap
kebutuhan dan penguatan kemandirian Kelompok Wanita Tani.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif, yang
meliputi analisis kuantitatif deskriptif untuk menggambarkan tingakt efektivitas
penyuluhan pertanian dan tingkat kemandirian Kelompok Wanita Tani, serta
analisis SEM- PLS untuk menguji pengaruh efektivitas penyuluhan pertanian
terhadap kemandirian kelompok Wanita Tani Mukti Asih. Melalui analisisi
tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris yang kuat
mengenai peran penyuluhan pertanian dalam meningkatkan kemandirian

kelompok.



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan gap penelitian yang telah di identifikasi,

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana tingkat efektivitas penyuluhan pertanian pada Kelompok Wanita
Tani Mukti Asih di Desa Mojorejo Kota Batu?

Bagaimana tingkat kemandirian Kelompok Wanita Tani Mukti Asih di Desa
Mojorejo Kota Batu?

. Apakah efektivitas penyuluhan pertanian berpengaruh terhadap

kemandirian Kelompok Wanita Tani Mukti Asih di Desa Mojorejo Kota

Batu?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka memiliki tujuan penelitian sebagai

berikut:

1.

Untuk mengetahui tingkat efektivitas penyuluhan pertanian pada Kelompok
Wanita Tani Mukti Asih di Desa Mojorejo Kota Batu.

Untuk mengetahui tingkat kemandirian Kelompok Wanita Tani Mukti Asih
di Desa Mojorejo Kota Batu

. Untuk menganalisis pengaruh efektifitas penyuluhan pertanian terhadap

kemandirian Kelompok Wanita Tani Mukti Asih di Desa Mojorejo Kota
Batu.

1.4 Batasan Penelitian

Untuk memfokuskan penelitian dan menghindari pembahasan yang terlalu

luas, maka penelitian ini di buat Batasan sebagai berikut:

a.

1.

Batasan Lokasi dan Objek Penelitian

Lokasi penelitian: Peneltian ini dilakukan hanya pada Kelompok Wanita
Tani (KWT) Mukti Asih yang berada di Kota Batu, Jawa Timur. Dalam
pemilihan lokasi ini di dasarkan pada pertimbangan bahwa KWT Mukti
Asih yang merupakan kelompok aktif yang telah menerima penyuluhan
secara berkala, sehingga memungkinkan untuk mengukur efektivitas
penyuluhan.

Subjek Penelitian: Penelitian ini hanya melibatkan anggota aktif KWT

Mukti Asih yang telah mengikuti kegiatan penyuluhan pertanian minimal 3
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b.

1.

C.

1.

kali dalam satu tahun terakhir. Batasan ini ditetapkan untuk memastikan
responden memiliki pengalaman yang memadai dalam megikuti
penyuluhan sehingga dapat memberikan penilaian yang objektif terhadap
efektivitas penyuluhan.

Batasan Fokus Penelitian

Aspek Penyuluhan : Penelitian ini mengkaji tentang penyuluhan pertanian
yang di selenggarakan oleh Penyuluh Pertanian (PPL) atau Dinas Pertanian
Kota Batu, tidak mencakup pembelajaran informasi antar petani (farmer-to-
farmer learning) ataupun sumber informasi lain seperti media massa,
internet, atau pelatihan dari pihak swasta/LSM.

Batasan Variabel Penelitian

Variabel efektifitas penyuluhan : penelitian ini membatasi pengukuran
efektivitas penyuluhan pada empat indikator utama diantaranya fasilitator,
komunikator, motivator, dan konsultan (Nurida dkk., 2024). Pada penelitian
ini tidak mengkaji dimensi lain yang mungkin mempengaruhi efektivitas
penyuluhan seperti karakteristik individu petani (motivasi intinsik,
pengalaman Bertani), kondisi sosial ekonomi keluarga, ataupun faktor
eksternal seperti dukungan kebijakan akses pasar.

Variabel Kemandirian KWT: penelitian membatasi pengukuran
kemandirian KWT pada empat dimensi diantaranya yaitu aspek ekomomi,
aspek teknis, aspek manajerial, aspek sosial. Dengan adanya pemberdayaan
terhadap perempuan melalui partisipasi dalam KWT dapat meningkatkan
keterampilan teknis, jejaring sosial, dan akses terhadap informasi yang ikut
andil pada kemandirian kelompok (Lucky dkk., 2024.). Pada penelitian ini
tidak mekaji tentang aspek kemandirian lainnya seperti psikologis, dan

kemandirian kelembagaan.

1.4 Manfaat dan Output Penelitian :

1. Bagi Subjek Penelitian:
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran menegenai
efektivitas penyuluhan pertanian yang diterima serta tingkat

kemandrian kelompok, sehingga dapat menjadi bahan evaluasi dan
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masukan dalam meningkatkan kemandirian Kelompok Wanita Tani
Mukti Asih di Desa Mojorejo Kota Batu.

Bagi Universitas:

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi di bidang
penyuluhan pertanian, serta dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi
penelitian selanjutnya.

Bagi Penulis:

Penelitian ini di harapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan, dan
pengalaman penulis dalam menerapkan teori yang diperoleh selama
perkuliahan ke dalam penelitian lapangan, khususnya terkait analisis
efektivitas penyuluhan pertanian terhadap kemandirian Kelompok

Wanita Tani.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai efektivitas
penyuluhan pertanian terhadap kemandirian Kelompok Wanita (KWT) Tani
Mukti Asih di Desa Mojorejo Kota Batu, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Efektivitas penyuluhan pertanian pada Kelompok Wanita Tani Mukti
Asih berada pada kategori efektif, yang tercermin dari peran penyuluh
sebagai fasilitator, komunikator, motivator, dan konsultan yang telah
dijalankan dengan baik dalam mendukung kegiatan budidaya sayuran
organik.

2. Tingkat kemandirian Kelompok Wanita Tani Mukti Asih berada pada
kategori mandiri, yang ditunjukkan melalui kemampuan kelompok
dalam aspek ekonomi, teknis, manajerial, dan sosial, meskipun pada
beberapa aspek terdapat ketergantungan terhadap pendampingan
penyuluhan.

3. Efektivitas penyuluhan pertanian berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kemandirian Kelompok Wanita Tani (KWT) Mukti Asih, yang
menunjukkan bahwa semakin efektif peran penyuluh pertanian, maka
semakin tinggi tingkat kemandirian kelompok dalam mengelola usaha
tani secara berkelanjutan.

Kesimpulan tersebut menunjukkan bahwa tujuan penelitian telah mencapai

dan penyuluhan pertanian memiliki peran strategis dalam mendorong

kemandirian Kelompok Wanita Tani (KWT) Mukti Asih.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, serta keterbatasan yang di temui
selama pelaksanaan penelitian, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai
berikut:

1. Bagi peneliti Selanjutnya, mengingat hasil penelitian menunjukkan

bahwa keempat peran penyuluh sebagai fasilitator, komunikator,
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motivator, dan konsultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kemandirian ~Kelompok Wanita Tanidisarankan menggunakan
pendekatan longitudinal untuk mengkaji konsistensi dan keberlanjutan
pengaruh efektivitas penyuluhan terhadap kemandirian kelompok dalam
periode waktu tertentu. Dengan demikian, dapat diketahui apakah
pengaruh signifikan tersebut bersifat sementara atau mampu membentuk

kemandirian yang berkelanjutan.

. Bagi Kebijakan Praktis, instansi terkait diharapkan dapat meningkatkan

kualitas penyuluhan pertanian yang tidak hanya berfokus pada aspek
ekonomi, teknis, manajerial, dan sosial tetapi juga pada penguatan
kemandirian anggota tanpa ketergantungan yang dapat meningkatkan

Kelompok Wanita Tani secara berkelanjutan.

. Penyuluh pertanian perlu di arahkan pada pendekatan partisipatif yang

mendorong pengambilan keputusan mandiri oleh kelompok, sehingga

ketergantungan terhadap pendampingan penyuluhan dapat dikurangi.
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